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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam konteks otonomi daerah, desa memiliki peran strategis dalam
pembangunan dan pengelolaan sumber daya, yang berdampak langsung pada
kesejahteraan masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan
desa adalah anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes). Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) adalah dokumen perencanaan yang
memuat rancangan pendapatan dan belanja yang akan dilaksanakan oleh
pemerintah desa selama satu tahun anggaran. APBDes diharapkan dapat
membantu pemerintah desa dalam mengelola sumber daya yang tersedia secara
lebih efektif dan efisien guna mencapai target pembangunan yang telah
ditetapkan.

Audit pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja di tingkat desa
sangat penting untuk menilai sejauh mana rencana anggaran yang telah disusun
dapat dilaksanakan secara efektif di lapangan. Melalui analisis ini, pemerintah
desa dapat mengetahui seberapa besar pendapatan yang berhasil dikumpulkan
dan seberapa efektif belanja yang dilakukan dalam mendukung program-program
pembangunan. Informasi ini sangat berharga untuk identifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pengelolaan keuangan desa, serta untuk merumuskan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan. Namun, banyak desa yang masih menghadapi
tantangan dalam pengelolaan anggaran. Beberapa di antaranya adalah kurangnya

pemahaman tentang pengelolaan keuangan, keterbatasan kapasitas manajerial, dan
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minimnya pelatihan bagi aparat desa. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas
dalam penggunaan anggaran sering kali menjadi isu yang perlu diatasi. Tanpa
pemahaman yang memadai tentang realisasi anggaran, desa dapat mengalami
kesulitan dalam mencapai tujuan pembangunan yang diinginkan, serta dalam

memenuhi harapan masyarakat.

Dalam konteks ini, penelitian tentang analisis realisasi anggaran
pendapatan dan belanja desa menjadi sangat relevan. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pengelolaan
keuangan desa dan bagaimana realisasi anggaran dapat mempengaruhi pencapaian
tujuan pembangunan. Dengan melakukan analisis yang lebih mendalam,
pemerintah desa dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

realisasi anggaran, baik dari sisi pendapatan maupun belanja.

Beberapa penelitian telah banyak membahas tentang hal ini, seperti
penelitian Rusdi (2018) yang berjudul “Analisis Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Daerah Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang”
dimana hasil dari penelitian tersebut menjelaskan Kinerja pendapatan belum
mencapai target yang ditetapkan, namun tetap dianggap efektif karena jumlah
pendapatan yang terealisasi hanya sedikit lebih rendah dari anggaran yang
direncanakan. Sementara itu, Kinerja pengeluaran pemerintah daerah di
Kabupaten Enrekang dianggap sangat efisien dalam mengelola anggaran.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Adam tambunan (2021) dengan judul
“Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa terhadap Pembangunan Desa

di Desa parbuluan vi
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kab. Dairi” dari hasil penelitiannya memaparkan Dalam praktiknya, penyusunan
APBDes dimulai dengan penyusunan RKPDes, kemudian diselesaikan melalui
penetapan anggaran oleh otoritas distrik yang berwenang. Anggaran telah
sepenuhnya direalisasikan, dan setiap periode menunjukkan surplus dana.

Dari referensi tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian serupa
namun dengan objek yang berbeda yaitu pada Desa Harapan Jaya Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Untuk memperkuat lebih dalam terkait latar
belakang dari penelitian ini, berikut disajikan data laporan pendapatan dan belanja
desa Harapan Jaya Kecamatan tempuling Kabupaten Indragiri Hilir dari periode

2021 sampai dengan 2023.

Tabel 1.1 : Laporan Realisasi APBDES Desa Harapan Jaya Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / Kurang
(Rp) (Rp) (Rp)
Pendapatan
Pendapatan Asli Desa 2.050.000 2.050.000 0
Pendapatan Transfer
- Dana Desa 1.124.480.000 1.124.480.000 0
- Bagi Hasil pajak dan
Retribusi 21.515.976 21.515.976 0
- Alokasi Dana Desa 572.873.000 572.873.000 0
- Bantuan Keuangan
Provinsi 100.000.000, 100.000.000 0
- Pendapatan Lain 19.796.772 19.796.772
Jumlah Pendapatan 1.840.745.748 1.840.745.748 0
Jumlah Belanja 1.861.750.248 1.815.749.531 46.000.717
Surplus/ (Depisit) (21.004.500) 24.996.217 (46.000.717)

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Harapan jaya, 2021




Tabel 1.2 : Laporan Realisasi APBDES Desa Harapan Jaya Kecamatan
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022

Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2023

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / Kurang
(Rp) (Rp) (Rp)
W = Pendapatan

3C2FTY & Pendapatan Asli Desa 1.934.000 1.934.000 0
oy e -~
g 3 5 g Pendapatan Transfer 1.447.491.854 1.447.491.854
5 ; 2 B = Pendapatan lainnya 5.000.000 5.000.000
© :E EE< = [JumianPendapatan 1454425 854 1.454 425 854 0
g P 2sFg ®
5 a8 Nx c Jumlah Belanja 1.500.426.571] 1.686.997.577 186.571.006
; :_ é ; ,’=‘ Surplus / (Depisit) (46.000.717) (232.571.723) (186.571.006)
;— & _j f _ET Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Harapan jaya, 2022

;_ Tabel 1.3 : Laporan Realisasi APBDES Desa Harapan Jaya Kecamatan

2 Uraian Anggaran Realisasi Lebih / Kurang
£ (Rp) (Rp) (Rp)
o Pendapatan
Pendapatan Asli Desa 226.090 226.090 0
Pendapatan Transfer 1.832.904.532 1.831.304.532
Pendapatan lainnya 9.000.000 9.000.000
Jumlah Pendapatan 1.842.130.622, 1.840.530.622 1.600.000
Jumlah Belanja 1.881.591.639 1.836.630.159 44.961.480
Surplus/ (Depisit) (39.461.017) 3.900.463. (43.361.480)

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes Desa Harapan jaya, 2023

Berdasarkan tiga tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan desa
Harapan jaya dari tahun 2021 sampai dengan 2023 mengalami fluktuasi.begitu

juga dengan jumlah belanja setiap periode nya. Sedangkan dari sisi PAD Setiap
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atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul **Analisis Realisasi

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Harapan Jaya Kecamatan Tempuling

Kabupaten Indragiri Hilir”
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TR 1.2 Rumusan Masalah
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T Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah

et

“Bagaimana Kinerja Keuangan Daerah pada Desa Harapan Jaya Kecamatan

Tempuling periode 2021 -2023?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

sunuaday ynjun uee

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Bagaimana

suepu)-suepur) iSunpurjiq eid) yeH

Kinerja Keuangan Daerah pada Desa Harapan Jaya Kecamatan Tempuling periode
2021 -2023.

1.3.2 Manfaat Penelitian

‘1syues ueyeuayip jedep uep Suereqp esnl swsi

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
tentang analisis kinerja keuangan daerah. Selain itu, diharapkan penelitian
ini akan menjadi sumber referensi untuk penelitian berikutnya atau
penelitian yang serupa.

b. Manfaat Praktis

Untuk memberikan saran dan informasi kepada kantor Desa Harapan
Jaya Kec. Tempuling tentang bagaimana hasil analisis realisasi anggaran

dana desa dan seperti apa baiknya di masa depan.
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1.4 Sistematik Penulisan
Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dipahami, penulis membaginya

menjadi beberapa bab, masing-masing disertai dengan kerangka penulisan
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BAB 1 : PENDAHULUAN

BAB |1

BAB 111 :

BAB IV :

BABYV :

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian, beserta

sistematika penulisan yang diterapkan.

: TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori dasar, studi penelitian sebelumnya,
kerangka pemikiran, dan hipotesis yang diajukan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan desain penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan
studi, populasi dan sampel yang digunakan, definisi dan pengukuran
variabel, serta proses pengumpulan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang relevan dengan

masalah yang sedang dibahas.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



